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PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM PADA
PENDERITA GANGGUAN KEJIWAAN DI PONDOK 99 DESA
PANDANKRAJAN KECAMATAN KEMLAGI KABUPATEN

MOJOKERTO

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Posisi Geografis Pondok 99

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlukan dalam
mencari data-data umum, yang mana data-data tersebut diperoleh dari
adanya deskripsi lokasi penelitian. Di samping itu juga terdapat korelasi
antara lokasi geografis dengan objek yang diteliti. Adapun lokasi yang
dijadikan sebagai penelitian skripsi adalah desa Pandankrajan yang
memiliki luas 233.251 H.

Desa Pandankrajan merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto. Desa Pandankrajan terletak
3.5Km dari pusat pemerintahan Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto.

Secara administratif batas-batas Desa Pandankrajan adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Hutan Perhutani Kab.Mojokerto
b. Sebelah Selatan : Ds.Mojogebang

C. Sebelah Timur : Ds.Mojowono

d. Sebelah Barat : Ds.Mojodowo

96
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Gambar 3.1
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S. MOTOGEBANG

Sedangkan kondisi secara Geografis Desa Pandankrajan memiliki
ketinggian tanah dari permukaan laut sekitar 35 meter, intensitas curah
hujan di desa ini 1.500-2.000 Mm/ Tahun, sedangkan secara topografi desa
ini sebagian besar adalah dataran tinggi dan persawahan tadah hujan, desa

ini memiliki suhu udara yang rata-rata mencapai 30-36 OC.
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Desa Pandankrajan memiliki jumlah penduduk diantaranya laki-laki
1344 orang dan perempuan 1421 orang. Desa Pandankrajan terdiri dari 4

Dusun 10 RW (Rukun Warga) dan 20 RT (Rukun Tetangga).'%*

Keadaan sosial dan budaya di Desa ini masih menjunjung tinggi asas
gotong royong. Hal ini dapat dilihat ketika kerja bakti membersikan
lingkungan desa maupun memperbaiki jalan disekitar tempat tinggal mereka
yang rusak. Hal ini dilakukan atas kesadaran dirinya sendiri. Selain itu,
sebagai besar warga desa Pandankrajan berprofesi sebagai karyawan dan
petani, sedangkan sebagian kecil lainnya berprofesi sebagai wiraswasta,

pertukangan, dan jasa.'%2

Setting penelitian skripsi di salah satu pondok yang terdapat di Dusun
Pandan Toyo RT 10/RW 05 Desa Pandankrajan Kecamatan Kemlagi
Kabupaten Mojokerto yaitu Pondok 99, yang menangani para penderita

gangguan kejiwaan dan anak-anak dissosial.

Latar belakang berdirinya Pondok 99 pada awal berdirinya seperti
pondok pesantren salafiah pada umumnya, jumlah santri yang menimba
ilmu pada saat itu juga tidaklah terlalu banyak hanya sekitar 50 orang dan
rata-rata mereka telah lulus dari SMA dan hanya sebagian kecil saja yang
masih menempuh pendidikan SMP dan SMA. Selain sebagai pondok

pesantren, dahulu juga sebagai majelis keilmuan islam dan tarigah dengan

2015

101 Data LPPD Desa Pandankrajan tahun 2014 - 2015
102 Wawancara dengan Pak Gito (Sekdes Kelurahan Pandankarajan), tanggal 28 Nopember
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jumlah jama’ahnya sangat banyak hingga setiap kali pengajian tamu yang

ikut hingga memenuhi halaman dan jalan depan pondok.

Nama Pondok 99 diambil dari awal pembangunan pondok tersebut
yakni pada jam 9 pagi, pada tanggal 9, bulan 9 (september) dan tahun 1999.
Dibangun oleh para santri dan keluarga pondok hingga saat ini banguan asli

pondok masih tetap utuh sejak tahun 1999.

Pada tahun 1999 jama’ah tarigah yang dilakukan di pondok tersebut
seringkali di masuki kajian keilmuan tentang Al Qur’an dan Tafsir, dimana
didalam kajian tersebut mengkaji tentang intisari dan makna secara
mandalam dalam setiap ayat Al Qur’an serta sebagal literatur mencari hak
atas kebenaran secara Al Qur’an. Namun yang terjadi lambat laun para
jama’ah yang ikut semakin lama semakin sedikit hingga hanya mencapai
40-50 orang saja, hingga akhirnya tak ada lagi santri yang belajar dan
bermukim di pondok tersebut karena kebanyakan dari mereka sudah

berkeluarga.

Pada awal tahun 2001 ada salah seorang penduduk di Desa
Pandankrajan mengalami ganguan kejiwaan lalu oleh pihak kelurga si
penderita di bawa ke pondok tersebut dengan inisiatif salah satu santri yang
masih aktif pada saat itu. Setelah beberapa bulan berada dipondok tersebut

si penderita gangguan kejiwaan sembuh bahkan kembali normal seperti
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orang pada umunya. Dari sinilah awal pondok ini menangani penderita

gangguan kejiwaan dengan izin Allah SWT 1%

Lambat laun Pondok 99 dikenal dari mulut ke mulut sebagai salah
satu pondok penyembuhan alternatif bagi para penderita gangguan
kejiwaan. Hingga pada tahun 2003 Pondok 99 memiliki 50 santri penderita
gangguan kejiwaan, namun mengalami penurunan pada tahun 2013-2015
hanya mencapai 30 orang pertahunnya hingga saat ini sudah sekitar 500
orang penderita gangguan kejiwaan yang pernah ditangani oleh Pondok 99.
Tidak sedikit dari mereka yang sembuh dan mampu hidup layaknya orang
normal setelah beberapa bulan dan bahkan ada yang bertahun tahun berada

dipondok tersebut.1%4

Selain dalam aspek penyembuhan yang bermuatan religiusitas,
Pondok 99 ini juga memiliki lingkungan yang memadai yang dapat
menunjang pelaksanaan proses terapi. Suasana pedesaan yang asri dan sejuk
masih menjadi kelebihan yang ada pada lingkungan pondok karena terletak
cukup jauh dari pusat pemerintahan dan keramaian pasar maupun perkotaan.
Lingkungan yang masih asri dan hawanya yang sejuk memiliki kelebihan
tersendiri dalam proses terapi, karena setiap orang secara psikis akan
menerima pengaruh positif dari lingkungan yang sehat dan bersih terhadap
kesehatan jasmani paupun psikisnya. Selain lingkungan alam secara lingkup

kondisi sosial masyaraktnya juga baik, secara sosial keberadaan Pondok 99

103 Wawancara dengan Ibu Sri Asih (pembina / istri pengasuh Pondok), tanggal 26
Nopember 2015

104 Wawancara dengan Samsuri (pengurus/mantan penderita gangguan jiwa di Pondok 99),
tanggal 27 Nopember 2015
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juga diterima oleh masyarakt sekitar dengan positif sehingga apapun
kegiatan pondok 99 tidaklah menjadi persoalan yang sensitif dikalangan

masyarakat disekitar Pondok 99. 1%

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Harian Pondok 99 Mojokerto

PUKUL URAIKAN KEGIATAN
03.00 - 04.00 Mandi, persiapan sholat subuh
04.00 — 05.00 Sholat subuh berjama’ah
06.00 - 07.00 Olah raga
07.00 - 08.00 Makan sarapan bersama
08.00 —11.00 Istirahat
12.00 —13.00 Sholat dzuhur berjama’ah
13.00 — 14.00 Makan siang
14.00 — 15.00 Mandi , persiapan sholat ashar
15.00 — 16.00 Sholat ashar berjama’ah
16.00 — 17.00 Istirahat, makan dan bersih — bersih
17.30 —18.30 Shalat maghrib berjama’ah
18.30 - 19.00 Shalat isya’ berjama’ah
19.00 — 20.00 Istirahat dan makan malam
21.00 - 03.00 Tidur

Seperti pondok pada umumnya di Pondok 99 para santri dan penderita
gangguan kejiwaan setiap bulannya tetap dikenai biaya administrtif sebagai
penunjang pelaksanaan kegiatan bimbingan, pembinaan, perawatan dan
kehidupan santri setaiap harinya. Biaya yang harus dibayar pada awal

masuk adalah Rp. 1.320.000,-1% dengan rincian sebagai berikut:

Makan 4x sehari : Rp.240.000,-
Alat mandi : Rp.40.200,-
Jamu 4x sehari : Rp. 60.000,-

105 Wawancara dengan Bapak Suwoto (pengasuh pondok), tanggal 27 Nopember 2015
106 \Wawancara dengan Ibu Sri Asih (pembina / istri pengasuh Pondok), tanggal 26
Nopember 2015
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Jajanan : Rp. 60.000,-
Perawatan + Jaga : Rp.300.000,-
Total spp per bulan : Rp.710.000,-
Ditambah biaya pada awal masuk :
1 botol madu : Rp.250.000,-
1 pack akar ja’faron  : Rp. 360.000,-
Total : Rp.610.000,-
. Deskripsi Konselor, Klien dan Masalah
a. Tentang Konselor
Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam proses
konseling, sebagai pihak yang paling memahami dasar dan tehnik
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan peranya bertindak
sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu konselor sebagai penasehat,
konsultan, guru yang mendampingi klien sampai klien dapat
menemukan dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
Konselor dalam hal ini adalah seorang pengasuh Pondok 99 di
Desa Pandankrajan Mojokerto. Adapun pengasuh dalam membantu

proses terapi para penderita gangguan jiwa dipondok 99.
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Gambar 3.2

Padeppkan

Nama : Suwoto

Tempat, Tanggal Lahir : Mojokerto, 9 September 1954
Agama : Islam

Status Pernikahan : Sudah Menikah

Status Keluarga : Kepala Keluarga

Tinggi Badan :160cm

Berat Badan : 60 kg

Riwayat Pendidikan Formal
1970-1973 MA Raudlotun Nasiien Berat Kulon - Kemlagi
1967-1970 MTs Raudlotun Nasiien Berat Kulon - Kemlagi

1961-1967 SD Negeri 1 Pandankrajan — Kemlagi
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Riwayat Pendidikan non Formal
1967-1973 Pon.Pes Salafiyah Roudlotun Nasiien, Berat Kulon-Kemlagi
Mojokerto®’
b. Tentang Klien

Klien disebut pula help, yaitu orang yang perlu memperoleh
perhatian sehubungan dengan masalah yang di hadapinya. Klien
juga bisa disebut dengan seseorang yang memerlukan bantuan
konseling yang prefesional.

Dalam penelitian ini yang menjadi klien adalah para penderita
gangguan jiwa. Dari data yang di peroleh selama tahun 2015 sebanyak 30
orang penderita gangguan kejiwaan di Pondok 99, diantaranya terdiri dari
27 laki-laki dan 3 perempuan. Para penderita ganguan kejiwaan dan
kesemuanya membutuhkan porsi dan intensifitas terapi yang terus
menerus agar secara kejiwaan atau psikis dapat semakin membaik dan
diharapkan ada kesembuhan total bagi si penderita. Maka adanya Pondok
99 ini merupakan tempat yang secara non- medis memberikan harapan
bagi para keluarga yang memiliki anggotan keluarga penderita gangguan
kejiwaan baik yang pernah memilki riwayat medis maupun belum
pernah, melalui terapi dan kegiatan yang diharapkan dapat memulihkan
kondisi kejiwaan para penderita agar kembali sehat dan normal secara

psikis.

107 Wawancara dengan Bapak Suwoto (pengasuh), tanggal 28 Nopember 2015



Tabel 3.2

Daftar Nama Para Penderita Gangguan Kejiwaan

Di Pondok 99 Mojokerto

Oktober 2015
No Nama Asal Daerah | Tahun Masuk | Masalah Psikis
1 lin Mojokerto 21/02/2014 Stres
2 Ani Mojokerto 12/09/2014 Stres
3 Yeni Mojokerto 19/08/2014 Depresi
4 Anam Krian 09/04/2015 Skizofrenia
5 Sugi Mojokerto 24/10/2015 Skizofrenia
6 Gugik Gresik 11/10/2015 Skizofrenia
7 Agus Mojokerto 17/10/2015 Depresi
8 Afin Mojokerto 10/10/2015 Depresi
9 Putra Surabaya 20/12/2012 Stres
10 Julkifli Kalimantan 08/08/2015 Stres
11 Andiyanto Surabaya 17/05/2015 Stres
12 Edi Mojokerto 24/08/2015 Skizofrenia
13 | Edi Purwanto Mojokerto 18/06/2015 Depresi
14 Junaidi Krian 14/05/2015 Depresi
15 Yanus Surabaya 14/05/2015 Skizofrenia
16 Yahudi Jombang 22/11/2015 Stres
17 Sugeng Mojokerto 27/12/2014 Stres
18 Yanto Mojokerto 16/11/2015 Stres
19 Bukhori Mojokerto 12/05/2015 Skizofrenia
20 Shiwon Sidoarjo 20/04/2015 Skizofrenia
21 Yusuf Sidoarjo 23/11/2014 Stress
22 Harno Pacitan 19/12/2014 Depresi
23 Santoso Mojokerto 11/05/2014 Depresi
24 Samsul Mojokerto 24/11/2015 Stres
25 Lidi Tuban 26/06/2013 Stres
26 Hartono Lamongan 09/10/2015 Skizofrenia
27 Yadi Jawa tengah 04/11/2014 Skizofrenia
28 Riyadi Gresik 28/09/2015 Stres
29 Iwan Mojokerto 01/01/2010 Skizofrenia
30 Ali Mojokerto 04/06/2013 Stres

c. Deskripsi Masalah

105

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus

dipecahkan dengan hasil yang baik, dapat di artikan bahwa masalah

adalah persoalan-persolan yang dialami oleh seseorang. Dimana dalam
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memecahkan masalah tersebut membutuhkan bantuan orang lain, jika
seseorang tersebut tidak dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Pada dasarnya para penderita gangguan kejiwaan yang berada di
Pondok 99 memiliki latar belakang yang memperihatinkan, mereka
merupakan orang-orang yang bermasalah secara kejiwaan atau psikis.
Sehingga mereka biasa disebut penderita gangguan kejiwaan. Mereka
adalah golongan skizofrenia yakni orang-orang yang berperilaku aneh
seperti berbicara dengan tembok, berdiam diri seperti patung atau
membuang hajat di tempat yang tidak semestinya, golongan depresi
yakni orang-orang yang prilakunya pendiam, murung dan tiba-tiba
histeris seperti ketakutan melihat sesuatu dihadapannya, kemudian
golongan stress yakni mereka yang prilakunya sekilas seperti orang
normal namun ketika berinteraksi responnya tidak terarah dan melakukan
tindakan seolah dia orang normal seperti memancing, pergi ke kantor dan
lainnya padahal ia berada di kawasan Pondok 99.1%

Gejala yang mereka alami disebabkan konflik batin, psikis dan
pikiran akibat dari permasalahan sosial, ekonomi, bisnis, percintaan,
pendidikan, supranatural, narkotika dan penurunan kesehatan mental dan
psikisnya disebabkan lanjut usia.!®® Oleh karena itu orang-orang
penderita gangguan kejiwaan seperti mereka sepatutnya menerima
perhatian dan perawatan intensif agar mereka dapat kembali sembuh dan

sehat secara psikis dan mental seperti hanlnya orang-orang normal pada

108 Wawancara dengan Ibu Sri Asih (pembina / istri pengasuh Pondok), 26 Nopember 2015
109 \Wawancara dengan Bapak Suwoto (pengasuh), tanggal 26 Nopember 2015
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umumnya karena mereka adalah orang-orang sakit dan semua penyakit
pasti ada obatnya asal ada usaha penyembuhan oleh orang-orang

disekitarnya.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam yang
Dilakukan oleh Pengasuh dan Pengurus Pondok 99 pada Penderita
Gangguan Kejiwaan

Dalam penyajian data penelitian yang mendeskripsikan data yang
diperoleh dari lapangan berupa pendekatan dan proses pelaksanaan
penangan pada penderita gangguan kejiwaan di Pondok 99.

a. Pendekatan Pengasuh Pondok 99 dalam Menangani Penderita
Gangguan Kejiwaaan.

Mengenai pendekatan yang digunakan, pengasuh Pondok 99
memiliki pendekatan tersendiri. Hal yang pertama adalah mengenai
Prinsip, yang dimaksud prinsip disini adalah tentang keimanan atau
mengenai islam itu sendiri yang hubunganya dengan hablum mina an
naas, ketika orang yang memiliki prinsip seperti itu mengetahui
ajaran-ajaran dalam islam maka ia secara sadar dan naluri ia akan
dengan sendirinya melakukan suatu hal yang itu sudah menjadi
tanggung jawabnya secara syar’i tanpa ada campur tangan dan
pengaruh orang lain seperti halnya dalam segi ibadah. Orang yang

sholat dengan tatacara baik syarat dan rukunnya sudah memenuhi ia
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tidak akan mudah terpengaruh jika apa yang ia lakukan adalah sebuah
kesalahan secara ajaran.

Seorang muslim dengan berbagai kaidah peribadatannya
memiliki aliran atau pegangan dalam setiap pengambilan suatu hukum
yang memiliki dasar atau dalilnya masing-masing yang dilahirkan dari
ijtihat para ulama dan imam-imam madzhab. Dengan pegangan
prinsip semacam itu dalam hal hablum mina an naas orang tersebut
mampu mencegah perpecahan antara umat islam akibat hal khilafiah.

Prinsip disini juga sebagai pegangan seorang muslim untuk
teguh pendirian dalam memperjuangkan hal kebenaran. Tanpa
konsepsi diri semacam itu maka akan sulit seseorang dapat merangkul
sesamanya bahkan akan dijauhi dan menghilang begitu saja. Pada
intinya seorang muslim harus mampu berbenah pada diri sendiri agar
orang lain juga mampu menilai dengan baik diri kita dan dengan
mudah orang akan percaya dan nyaman saat bersama kita.

Kemudian, kekuatan prinsip itu akan menimbulkan keyakinan
kepada Allah SWT, yakin atas diri sendiri serta usaha-usaha yang
dilakukan. Ketika orang yang yakin bahwa Allah mampu memberi
suatu hal positif pada diri kita dengan usaha-usaha kita selama ini
maka secara tidak langsung orang tersebut ber-khusnudzon kepada
Allah, bahkan orang semacam ini dengan keyakinannya saja ia
menganggap bahwa Allah pasti tahu apa yang ada dalam hati baik

prasangka atau keinginan. Disi jelas terlihat bahwa seseorang
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memiliki keimanan yang kuat sebagai usaha mejaga dirinya dalam hal
hablum mina allah.

Seseorang yang dengan keyakianan yang kuat kepada Allah
maka akan timbul kepercayaan terutama kepada sesama. Kepercayaan
ini tidak lain adalah intepretasi dari sikap khusnudzon pada Allah atas
segala kuasanya yang dapat memudahkan segala urusan kita dengan
sesama. Akibatnya kita sangat mudah untuk menilai orang lain pada
sisi positifnya bukan hanya pada sisi negatifnya, dengan begitu orang
lain akan lebih menghargai kita sebagai orang yang mampu menjaga
hubungan hablum mina an naasnya. Secara garis besar manusia yang
mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi ini,
adalah ia yang mampu menjaga kondisi sosial dalam hal ini hablum
mina annas sebagai langkah ketaatan atas perintah dan tugas yang
telah Allah berikan kepada manusia.

Selanjutnya apabila seorang telah mampu memegang prinsipnya
dengan landasan keimanan dan ke taatan maka hal itu akan
melahirkan ketagwaan kepada Allah SWT, dengan sebenar-benarnya
tagwa. Konsepsi semacam ini kemudia menjadi doktrinitas yang
diberikan baik kepada diri sendiri ataupun sebagai ajaran bagi umat
muslim lainnya.

Kemudian dalam hal ketagwaan pengasuh Pondok 99
mengatakan, tentang ketakwaan jika ditarik ke atas maka ada 5 hal

yang harus di ketahui yakni mengingat Allah, mengetahui Allah,
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menyukai Allah, mendekatkan pada Allah dan berdialog dengan
Allah. Lima hal ini memang terlihat sedikit sukar untuk difahami, lima
hal ini sangat erat dengan aspek ketauhidan dan tasawuf.*°,

b. Prosedural dan Proses Penanganan Penderita Gangguan
Kejiwaan di Pondok 99.

Selanjutnya penulis akan mendeskrisikan prosedural dan proses
pelaksanaan penanganan yang dilakukan secara kelompok oleh
pengasuh dan pembina di Pondok 99. Dalam hal ini pengasuh Pondok
99 menggunakan dua model terapi yang diberikan kepada penderita
gangguan kejiwaan
1) Terapi Islam dengan Keimanan dan Ketagwaan

Dalam terapi ini menekankan pada upaya untuk mengenal
Allah dan menjalani kodrat manusia sebenarnya sebagai hamba
Allah. Dalam terapi ini yang dilakukan oleh pengasuh dipondok 99
adalah sebagai penerapan pendekatan yang telah dijelaskan diatas
tentang psinsip keimanan, yakin, percaya dan ketakwaan kepada
Allah SWT, dimana seorang hamba haruslah mampu mengerti
tugas dan kodratnya sebagai hamba Allah baik dalam hal hablum
min Allah, hablum min an nas maupun hablum min al alam.

Adapun pelaksanaan terapi ini berupa doktrinitas kepada para
santrinya dalam hal ini ialah mereka yang mengalami gangguan

kejiwaan, dengan cara ceramah dan berdialog dengan para santri.

110 Wawancara dengan Bapak Suwoto (pengasuh), tanggal 27 Nopember 2015
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Dengan di dampingi oleh pengurus yang ada, kegiatan ini selalu
rutin dilakukan di Pondok 99 serutama saat melakukan shalat
berjama’ah. Adapun doktrinitas yang disampaikan juga di ajarkan
berupa kalimat-kalimat dzikir dan asma Allah yang mereka lakukan
sebagai pembiasaan bagi mereka.

Nilai-nilai doktrinitas itu diwujudkan juga dalam bentuk
amalan-amalan yang sekaligus sebagai terapi. Diharapakan dengan
doktrin-doktrin yang diberikan akan merangsang sugesti dan alam
bawah sadarnya hingga apa yang mereka lakukan benar-benar
merasuk dalam jiwa mereka. Berikutnya penulis akan menjelaskan
lebih luas mengenai amalan-amalan yang dilakukan di Pondok 99
dalam bentuk terapi dengan ibadah.

2) Terapi Islam dengan Ibadah

Dalam terapi dengan ibadah ini merupakan salah satu jalan
dalam upaya penyembuhan penyakit kejiwaan secara islami lewat
amaliah ibadah. Pada dasarnya ibadah baik yang wajib maupun
yang sunnah memiliki pengaruh yang baik bagi diri seseorang
secara jasmani (fisik) mapun rohani (psikis) karena selain sebagai
jalan kita menghapus dosa dan memperkuat ikatan seorang hamba
dengan Allah yang di lakukan dengan prilaku peribadatan yang
konsisten.

Ketenangan akan dirasakan ketika melakukan ibadah akan

dirasakan pelakunya apabila dijalankan dengan sepenuh hari dan
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dengan benar, yang mana hal ini diharapkan dapat membantu
penyembuhan para penderita gangguan kejiwaan secara psikis.**
Ada beberapa terapi dengan model ibadah yang dilakukan di
Pondok 99, antara lain adalah:
a) Terapi Sholat berjama’ah

Shalat lima waktu yang dilakukan dengan berjama’ah
dimulai selalu tepat pada waktunya. Ketika waktu sholat tiba
sudah menjadi kebiasaan para pendamping dan pengasuh
pondok membangunkan para santrinya (penderita gangguan
kejiwaan) dari kamarnya masing-masing, sebagian mereka ada
yang lagsung mengambil air wudhu dan bergegas ke musholah
pondok untuk mengumandangkan adzan dan setelah itu
menbaca puji-pujian setelah adzan yang biasa dilakuakan
dimasjid-masjid desa pada umumnya. Hal ini dilakukan dengan
tanpa ada satu pun yang bermalas-malasan seolah sudah terbiasa
dengan apa yang mereka kerjakan bersama-sama.

Setelah semua sudah mengambil air wudlu mereka
langsung berjajar sesuai tempat shof yang biasa mereka temapati
setiap menajalankan shalat fardhu. Ketika pengasuh pondok
datang muadzin yang bertugas mengumandakan iqgamah, mereka
langsung tanapa perintah berjajar rapi memenuhi shof. Dengan

khidmad mereka melakukan sholat berjama’ah meskipun
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sebagian kecil diantara mereka hanya berdiri dan ada juga yang
duduk saja di shof yang mereka tempati, walau seperti itu para
pendamping ketika ikut shalat berjama’ah selalu berada di shof
paling belakang hal ini untuk berjaga-jaga apa bila ada hal-hal
yang tidak di inginkan oleh mereka.

Rakaat demi rakaat mereka lakukan sesuai rukun shalat,
dibantu oleh pengurus yang berada si shof paling belakang juga
selalu mengawasi dan membantu mereka dalam melakukan
proses terapi shalat ini. Pada proses terapi, setiap rukun shalat di
lakukan sesuai gerakan yang dialakukan oleh sang imam. Pada
setiap rukun shalat dari takbiratul ihram sampai tasyahud akhir,
sang imam dengan lantang melafalkan takbir pada setiap
rukunnya, seakan seperti aba-aba akan melakukan gerakan
rukun yang lain, begitu seterusnya.

Memang dalam hal ini pengasuh Pondok 99 mengajarkan
mereka untuk melakukan shalat seperti yang imam lakukan
dimana setiap rukun shalat imam membaca secara lantang.
Dalam shalat berjama’ah ini pengasuh pondok menjelaskan
pendekatannya, bahwa orang shalat itu bukan merasa
menghadap Allah tapi merasa di hadapan Allah dan di awasi
terus oleh Allah dalam segala sisi. Maka jika melihat pandangan
semacam itu seseorang yang shalat dengan merasa di awasi oleh

Allah maka ia akan merasa bahwa dirinya berserah diri dengan
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apapun yang ia miliki baik jiwa, raga dan bahkan nyawanya
sekalipun karena merasa ia adalah milik Allah dan tidak
memiliki kuasa apapun dihadapan-Nya.

Dengan cara shalat semacam ini diharapkan mereka dalam
alam bawah sadarnya benar-benar melakukan shalat untuk diri
mereka sendiri, maka secara otomatis mereka akan melakukan
shalat sebaik mungkin karena prinsip diri mereka terkonsep
untuk melakukan setiap ibadah dengan tanpa merasa ada
paksaan atau pengaruh dari orang lain. Dengan begitu kualitas
shalat mereka secara tidak langsung adalah terapi bagi diri
mereka sendiri dan pada intinya mereka mampu memperbaiki
dan menyembuhkan jiwa mereka dengan usaha mereka sendiri

untuk melakukan ibadah dengan hati dan jiwa mereka.!

Gambar 3.3

% Ay

Foto ketika sholat bérjama’ah
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b) Terapi Dzikir

Terapi dzikir digunakan dalam penyembuhan penyakit
gangguan jiwa bertujuan agar selalu mengingat Allah dan selain
itu juga dzikir bertujuan untuk mengendalikan ucapan-ucapan
yang tidak ada manfaatnya, pengasuh mengajarkan kalimat-
kalimat dzikir pada mereka yang mengalami gangguan
kejiawaan agar mereka terbiasa menginggat Allah dan selalu
mengucapkan asma-asma Allah.

Dalam terapi dzikir ini dilakukan selepas shalat
berjama’ah, seperti halnya ummat islam pada umumnya setelah
shalat mereka akan membaca wirid. Namun disini wirid bagi
para penderita gangguan kejiawaan juga sekaligus dikemas
dengan dzikir tertentu.

Dalam proses terapi dzikir ini dilakukan dengan bersila
dengan tangan berada diatas paha kemudian melafalkan bacaan
itu dengan suara lantang. Bacaan-bacaan dzikir yang dilafalkan
atara lain, membaca astaghfirullahal ‘adzim sebanyak 40 kali
lalu bacaan subhanallah, alhamdulillah, allahu akbar sebanyak
33 kali kemudian dilanjutkan membaca hasbunallah wa ni’mal
waki/ ni’mal maula wa ni’man nashir dan ya hayyu ya gayyum
sebanyak 40 kali, kemudian bacaan tahlil sebanyak 100 kali dan
shalawat 50 kali sebelum do’a. Hal ini dilakukan bersama-sama,

dilafalkan dengan tegas dan lantang karena diharapkan agar
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dzikir yang dilakukan dengan pehuh khidmat ini dapat merasuk
kedalam hati dan jiwa mereka.

Adapun dzikir yang dilakukan dengan bacaan dan tatacara
demikian bertujuan untuk menciptakan suasana yang sakral dan
sejuk dalam hati. Karena dalam dzikir yang sungguh-sungguh
mampu membuat hati merasa tenang dan tentram, ketenangan
inilah sebagai efek yang dapat dirasakan oleh jiwa. Selain itu
dengan dzikir semacam ini dilakukan agar energi positif
semakin bertambah dan mengeluarkan energi-energi negatif
dalam diri seseorang. Dilihat juga pada aspek tatacara yang
dilakukan ketika dzikir dengan duduk bersila dan tangan berada
di atas paha dengan membuka kedua telapak tangan, hal ini
mampu mengeluarkan energi negatif terutama pada saat
melafalkan la ilaha illa allah (tahlil) sebanyak 100 kali. 113

Dalam terapi ini pengasuh Pondok 99 juga menjelaskan
dari setiap bacaan-bacaan dzikir tersebut memiliki makna dan
manfaat tersendiri. Sepert bacaan istighfar (astaghfirullahal
‘adzim) merupakan bacaan yang pada intinya adalah
permohonan ampun kepada Allah SWT. Bacaan tersebut juga
memiliki kekuatan ketika melafalkannya dengan hati ikhlas
maka akan memperoleh ketenangan dan merasa dosa-dosa yang

kita miliki terhapus oleh setiap permintaan ampunan Kita kepada
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Allah SWT. Istighfar juga dapat meluaskan atau melapangkan
hati, merasa pasrah dan tunduk atas keagungan Allah SWT
karena kita manusia adalah tempat salah, tempat dosa dan
kehilafan sedangkan Allah dalah maha suci dan secara mutlak
adalah tempat kebenaran.

Bacaan tasbih yang dibaca saat dzikir juga memiliki
makna memuja serta mensucikan Allah karena kebesarannya,
keagungannya, kesuciannya dan karena melimpahnya nikmat
yang Allah berikan kepada hambanya, maka dengan membaca
subhanalah, alhamdulillah, allahu akbar maka kita memuja-
memuji Allah karena kita adalah hambanya yang sangat lemah
dalam segala hal. Dengan membaca tasbih kita merasa kecil
sekali dihadapan Allah, hal ini akan mampu menguatkan hablum
mina allah (hubungan kita kepada Allah), dan ketika seorang
hamba merasa ada keterikatan kepada Allah hal itu akan
menimbulkan rasa tentram dalam hatinya.

Sedangkan bacaan hasbunallah wa ni’mal wakil ni’'mal
maula wa ni’man nashir yang memiliki arti bahwa Allah lah
sebaik baik penolong dan pelindung hamba-hambanya yang
senantiasa mengharap pertolongan dan perlindungan. Dengan
membaca bacaan ini insyallah segala permasalahan seperti
halnya penyakit kejiwaan ini kita meminta pertolongan untuk

kesembuhan dan kesehatan, karena kita sebagai manusia tidak
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punya kuasa dalam menyembuhkan karena segala apa yang
datang adalah kehendak Allah dan ketika hilang juga adalah
kehendak Allah begitu juga penyakit.

Kemudian bacaan yahayyu ya gayyum yang pada intinya
memiliki makna bahwa Allah yang maha pemilik kehidupan dan
Allah yang maha berdiri sendiri, bahwa Allah yang pemilik
hidup kita yang maha hidup dan kekal, Allah yang maha
pemiliki segala kemampuan tidak bergantung kepada yang lain.
Ini menegaskan bahwa hidup dan mati kita adalah milik Allah
dan segala kuasa ataupun kemapuan hanyalah milik Allah, maka
pada intinya kuasa adalah pada Allah dengan kondisi yang
miliki adalah karena kekuasaan Allah, kesembuhan ,kehidupan
adalah kehendak Allah bukan dari usaha Kita.

Seperti halnya bacaan yang lain, bacaan la ilaha illah
allah juga memiliki makna yang sangat mendalam. Sempat
disinggung diatas tadi bahwa dengan membaca tahlil kita dapat
mengeluarkan energi-energi negatif dalam diri kita. Selain itu
kalimat tahlil adalah penegasan bahwa memang tidak ada tuhan
selain Allah, hal ini juga mampu meningkatkan ketauhitan kita
dan mengingat kematian. Karena begitu besar kuasa Allah
terhadap hidup dan mati kita, dengan membaca tahlil seseorang

akan merasa jiwanya adalah milik Allah SWT.
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Dengan bacaan-bancaan tersebut yang dilakukan dalam
dzikir diharapkan dapat merasuk kedalam hati dan jiwa para
penderita gangguan kejiwaan ini. Menimbulkan rasa tentram
dan ketenangan dalam jiwa, sehingga insyaallah dapat
mengurangi beban psikis yang mereka derita.

c) Terapi Do’a

Terapi ini merupakan terapi inti yang memberi banyak
perubahan kepada para penderita gangguan kejiwaan di Pondok
99. Dalam terapi do’a ini pengasuh Pondok 99 memiliki cara
tersendiri berbeda dengan do’a pada umumnya dalam
melakukan terapi do’a ini.

Dalam proses pelaksanaanya terapi ini dilakukan setelah
melaksanakan dzikir bersama setelah shalat berjama’ah, imam
shalat (pengasuh Pondok 99) mengajak para santrinya yang
mengalami gangguan kejiwaan untuk bersama mengangkat
tangan mereka untuk berdo’a. Dalam terapi ini do’a yang di
panjatkan adalah bacaan dalam Al Qur’an yakni pertama surat
Al fatihah, kemudian Al Ikhlas 3 kali, Al falag dan An Naas.

Namun dalam pelaksanaan do’a ini memiliki tatacara
tersendiri. Ketika imam akan membaca do’a semua makmum
mengangkat tangannya untuk mengamini. Doa yang di lafalkan
adalah yang pertama yakni surat Al fatihah. Dengan di dampingi

oleh pengurus yang ada seperti pelaksanaan terapi-terapi
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sebelumnya, ketika bacaan surat Al fatihah tepatnya setelah ayat
kedua imam mengangkat tangannya lebih tinggi dan seluruh
makmum mengikuti apa yang dilakukan oleh sang imam,
mereka mengangkat tangan lebih tinggi lagi.

Pada saat pembacaan ayat kedua dari bacaan surat Al-
fatihah ini sang imam dengan lantang melafalkan “Tuhanku
Allahu ar Rahman, Tuhanku Allahu ar Rahim” dengan tangan
yang diangakat tinggi lagi hingga seperti orang yang akan
menanggkap sesuatu yang jatuh dari atas, para makmum juga
mengikuti membaca itu dengan lantang juga. Bacaan tersebut
dibacakan bersama-sama sebanyak 30 kali, Hal ini dilakukan
agar para makmum juga terlibat secara langsung dalam proses
pelaksanaan do’a ini, mengingat mereka secara fikiran tidak
dapat melakukan hal secara normal seperti orang pada
umumnya. Diharapkan dengan cara semacam ini do’a yang
dilakukan bersama-sama dapat merasuk dan jiwapun terasa lebih
tenang dan sekan mendapat semangat hidup lebih baik.!*

Pengasuh pondok 99 dalam terapi ini menjelaskan, bahwa
kalimat Tuhanku dalam bacaan do’a itu secara arti dan maksud
lebih dapat diterima dalam memori semua orang. Kata tersebut
dirasa lebih cocok dalam mengungkapkan rasa kedekatan kita

kepada Allah dari pada kata Rabbi yang diartikan kedalam
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bahasa lokal memiliki arti lebih dari satu. Pengucapan kata
Tuhanku disini dirasa lebih membawa pada situasi seakan kita
berdialog dengan Allah secara langsung seakan kita dihadapan
Allah, disinilah adanya sisi ketauhitan secara sufistik.

Bacaan Tuhanku Allahu ar Rahman, Tuhanku Allahu ar-
Rahiim memang sekilas terlihat asing dan janggal jika melihat
dari prespektif kaum awam. Namun, ada alasan kenapa bacaan
itu dirasa lebih tepat sebagai bagian dari terapi. Pengasuh
Pondok 99 mengatakan bacaan itu adalah buah pemikiran dan
pemahamannya mengenai Al Qur’an, dimana kitab suci ummat
islam itu memiliki Ummul Kitab (inti kandungan kitab) pada
surat Al Fatihah, sedangkan pokok dari surat Al Fatihah adalah
bacaan basmalah (bismillahi ar Rahmani ar Rahiimi).

Bacaan basmalah pada intinya adalah menyatakan bahwa
Allah adalah maha pengasih dan maha penyanyang, maka dalam
kata ar Rahman dan ar Rahiim tidak seharusnya di pisahkan
dengan nama Allah seperti bacaan dzikir dan do’a pada umunya
yang hanya mengucapkan yaa Rahman yaa Rahiim sebagali
bentuk pemujaan. Namun dalam hal ini kata tersebut sebagai
penegasan bahwa Allah itu pengasih dan Allah itu penyayang
sebagai Tuhan saya, hal ini juga sekaligus sebagai pemujaan
kepada Allah SWT. Dengan kita membaca bacaan tersebut

seolah kita dalam situasi berbicara dan berdialog langsung
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dengan Allah. Jika di analogikan seperti kita berbicara dengan
orang tua Kkita atau dengan kakasih Kita, kita berada
dihadapannya dan memujinya, berkata tentang kebaikan-
kebaikannya, maka hal ini akan lebih membawa kita pada
kondisi sebegitu dekatnya kita dengan orang yang kita sayangi
dan Kita cintai begitu juga rasa sayang dan cinta kita kepada
Allah SWT. Seperti itulah seharusnya ketika kita berdo’a kepada
Allah dalam setiap kesempatan kita.

Kemudian mengenai bacaan surat al Ikhlas, al Falaq dan
an-Naas pengasuh Pondok 99 menerangkan, bahwa surat ini
memang berupa do’a. Jika difahami secara sederhana saja pada
setiap awal surat dari ketiga surat tersebut diawali kata “qul”
yang berarti katakanlah, maka “qul” disini adalah kata perintah
maka kita harusnya mengatakannya yakni mengatakan isi dan
inti dari setiap surat itu. Dalam surat Al Ikhlas mengandung
penegasan tentang sifat-sifat Allah yang Esa, yang tidak beranak
dan di peranakkan dan seterusnya, ini menunjukkan pada
penyaksian dan pemujaan sekaligus kepada Allah. Kemudian
pada surat Al Falag dan An Naas setelah kata qul terdapat kata
“a’udzu” yang berarti aku berlindung, maka dua surat ini
mengandung do’a sebagai permintaan pertolongan kepada Allah

terhadap hal-hal yang ada peda kandungan dari kedua tersebut.



123

Maka dengan demikian dirasa tepat jika ketiga surat
tersebut dijadikan sebagai do’a yang berada setelah surat Al
Fatihah sebagai surat pertama dalam Al Qur’an. Maka pada
dasarnya do’a yang dilakukan ini sebanding kita membaca Al
Qur’an seperti yang pernah disabdakan oleh Nabi Muhammad
SAW. Pelaksanaan terapi do’a ini kemudian ditutup dengan do’a
sapu jagat seperti halnya orang islam berdo’a pada umunya.

Pada intinya terapi do’a ini bersumber dari nilai-nilai
ketauhitan dan intisari kehidupan manusia di dalam Al Qur’an.
Hal ini sesuai ajaran yang dipegang oleh pengasuh Pondok 99
dalam mengkaji dan memahami isi kandungan Al Qur’an
sebagai pedoman hidup manusia, karena beliau juga mengatakan
bahwa jika ingin mengetahui semua hal tentang manusia maka

itu semua ada dalam Al Qur’an..*®

Gambar 3.4

Foto ketika melakukan Do’a
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2. Deskripsi Tentang Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan
Bimbingan dan Konseling Islam pada Penderita Gangguan
Kejiwaan oleh Pengasuh Pondok 99

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan dengan
pengasuh dan pengurus Pondok 99 di Desa Pandankrajan Kecamatan
Kemlagi Kabupaten Mojokerto dapat diperoleh data tentang kendala
dalam proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam diantaranya
sebagali berikut :

a. Konseling dan terapi hanya dilakukan secara kelompok
Dalam proses pelaksanaan bimbingan dan konseling hanya
dilakukan secara kelompok sehingga penangganan secara individu
kurang efektif. Proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling secara
individu yang belum terlaksana di pondok 99 mengakibatkan
penyembuhan yang dilakukan dirasa sangat lambat.
b. Keterbatasan data tentang Klien
Data klien yang dalam hal ini mengenai biodata, latar belakang
sosial atau keluarga dan riwayat kesehatan psikis menjadi tambahan
informasi yang sangat dibutuhkan bagi seorang konselor mapun
terapis. Namun pada Pondok 99 yang menangani para penderita
gangguan kejiwaan kurang memiliki data-data tersebut, sehingga pada
proses pemberian terapi dilakukan secara bersama-sama karena semua
dianggap memiliki kondisi penyakit psikis yang sama atau tidak jauh

beda.
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c. Minimnya pengurus
Pengurus yang berada di Pondok 99 jika dilihat dalam
kesehariannya hanya ada 4 sampai 5 orang saja termasuk didalamnya
ada pengasuh yang terlibat. Dengan jumlah klien yang mengalami
peningkatan dan penurunan yang tidak pasti jumlah pengurus tersebut
dirasa sangat kurang jika untuk mengurus dan merawat 30 orang
setiap harinya. Hal ini berdampak pada intensifitas dan perhatian
khusus pada setiap individual klien yang ada. Padahal pada umumnya
satu orang pengurus atau perawat mengurus.
d. Tidak memiliki legalitas resmi kelembagaan
Legalitas resmi kelembagaan secara formal memang sangat
penting namun selain itu legalitas juga akan menunjang kualitas
pelayanan dan penanganan yang diberikan sebagai tolak ukur orang
secara awam. Legalitas juga memiliki kekuatan hukum yang kuat
karena terdaftar secara perdata oleh instansi pemerintah sekitar yang
memiliki kewenangan publik. Namun, dalam hal ini Pondok 99 tidak
memiliki legalitas tersebut, seperti informasi yang penulis dapat hanya
mendapat pendataan oleh pihak keamanan setempat dan perangkat
pemerintahan setempat sebagai bentuk pelayanan keamanan publik

saja.



